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ABSTRACT
Background: Obesity can lead to various health problems including psychosocial problems. Obesity also relates to body image 
which may affects psychosocial health. Objective: To examine the relationship between obesity, body image, and perceived stress 
among college students in Yogyakarta Province. Method: This study is a cross sectional design in 150 college students (75 boys 
and 75 girls) at Universitas Gadjah Mada and Universitas Technology Yogyakarta. Perceived stress was measured using 10 items 
of the Perceived Stress Scale (PSS-10), body image was evaluated using 16 items of the Body Shape Questionnaire (BSQ-16) and 
obesity was estimated using percentage of body fat calculated from anthropometric measurements. Chi-square test, Spearman 
correlation analysis, and odds ratio were used to test the hypotheses. Results: There was significant correlation between obesity 
and body image in male (r= 0.32; p<0.01) and female students (r= 0.23; p<0.05). Obese male students were 7 times likely to have 
negative body image than non-obese male students. While, no significant relationship was found between obesity and perceived 
stress, non-obese students had almost two times likely to perceive stress. Similarly, body image was not significantly related to 
perceived stress in male and female students, however, it was likely that students with negative body image had about 1,5 times to 
feel stress than those with positive body image. Conclusion: Obesity was significantly associated with body image among male and 
female college students. However, no significant relationship was found between obesity and perceived stress as well as between 
body image and perceived stress among the students. 
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ABSTRAK
Latar belakang: Obesitas dapat menyebabkan berbagai risiko kesehatan termasuk gangguan psikososial. Obesitas juga diketahui 
berhubungan dengan body image yang dapat menimbulkan efek kesehatan psikososial. Tujuan: Mengetahui hubungan antara 
obesitas, body image, dan perasaan stres pada mahasiswa di Yogyakarta. Metode: Desain penelitian cross sectional pada 150 
mahasiswa (75 laki-laki dan 75 perempuan) di Universitas Gadjah Mada dan Universitas Teknologi Yogyakarta. Perasaan stres 
diukur menggunakan Perceived Stress Scale - 10 item scale (PSS-10), body image menggunakan Body Shape Questionnaire - 16 
item (BSQ-16), dan obesitas diukur dari persen lemak tubuh berdasarkan ukuran antropometri. Analisis data menggunakan uji 
Chi-Square, korelasi Spearman, dan odds ratio. Hasil: Terdapat hubungan signifikan antara obesitas dengan body image pada 
mahasiswa laki-laki (r= 0,32; p<0,01) dan perempuan (r= 0,23; p<0,01). Mahasiswa laki-laki obes memiliki potensi 7 kali lebih 
besar untuk mempunyai body image negatif dibandingkan mahasiswa laki-laki tidak obes. Meskipun tidak terdapat hubungan 
signifikan antara obesitas dengan perasaan stres baik pada mahasiswa laki-laki (x2=1,08; r=0.12) maupun perempuan (x2=1,45; 
r=0,14), tetapi mahasiswa non-obes memiliki peluang hampir 2 kali untuk merasa stres dibandingkan mahasiswa obes. Demikian 
juga body image dan perasaan stres tidak berhubungan signifikan pada mahasiswa laki-laki (x2=0,50; r=0,480) dan perempuan 
(x2=0,55; r=0,09), tetapi mahasiswa dengan body image negatif mempunyai potensi 1,5 kali lebih besar untuk merasa stres daripada 
mahasiswa dengan body image positif. Simpulan: Body image berhubungan signifikan dengan obesitas pada mahasiswa laki-laki 
maupun perempuan. Namun, tidak terdapat hubungan signifikan antara body image dan perasaan stres, serta antara obesitas dan 
perasaan stres pada semua mahasiswa. 
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PENDAHULUAN
Obesitas merupakan salah satu permasalahan gizi 
yang prevalensinya terus meningkat di Indonesia, di 
samping permasalahan gizi kurang yang belum dapat 
teratasi. Data Riset kesehatan dasar (Riskesdas) oleh 
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Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes 
RI) tahun 2013 menunjukkan kecenderungan status 
gizi dewasa mengalami peningkatan untuk masalah 
pendek-gemuk dan normal-gemuk. Prevalensi obesitas 
pada laki-laki dewasa sebanyak 19,7% pada tahun 2013, 
lebih tinggi dari tahun 2007 (13,9%) dan 2010 (7,8%). 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta termasuk dalam 
16 provinsi dengan prevalensi obesitas teratas dalam 
skala nasional (1). 
Konsekuensi obesitas terhadap kesehatan bervariasi 
mulai dari kematian prematur sampai kualitas hidup yang 
rendah. Pada umumnya, obesitas dikaitkan dengan non-
communicable disease seperti non-insulin-dependent 
diabetes melitus (NIDDM), penyakit kardiovaskuler, 
kanker, dan berbagai gangguan psikososial (2). Selain 
komplikasi fisik dari obesitas, juga dapat terjadi komplikasi 
sosial dan emosional mayor. Beberapa penderita obesitas 
mengeluhkan masalah kecemasan, depresi, dan penarikan 
diri dari sosial karena masalah berat badan mereka (3). 
Kegemukan ditinjau dari segi psikososial merupakan 
beban bagi individu yang bersangkutan karena dapat 
menghambat kegiatan jasmani, sosial, dan psikologis. 
Selain itu, akibat bentuk yang kurang menarik, sering 
menimbulkan problem dalam pergaulan dan seseorang 
menjadi rendah diri dan merasa putus asa (2).
Perempuan dengan status berat badan overweight 
dan obes cenderung memiliki ketidakpuasan body image 
yang lebih besar dibanding perempuan dengan berat 
badan normal (4). Ketidakpuasan terhadap bentuk dan 
ukuran tubuh menjadi suatu hal yang endemik bagi 
perempuan dan disebut “normative discontent”. Lebih 
lanjut, prevalensi perempuan dengan berat badan normal 
atau underweight yang tidak puas terhadap tubuhnya 
cukup besar dibandingkan laki-laki yaitu sebesar 41% 
dibandingkan 53% pada perempuan (5). Penelitian 
lain juga menemukan bahwa remaja obes memiliki 
kemungkinan 11,9 kali lebih besar tidak puas dengan 
body image-nya daripada remaja tidak obes (6). 
Body image yang buruk dapat menimbulkan 
efek utama kesehatan psikososial, misalnya stres di 
masa yang akan datang (7). Stres psikososial yang 
berkelanjutan menimbulkan gejala-gejala fisik seperti 
depresi, disforia, insomnia, keletihan, mudah tersinggung, 
rentan terhadap infeksi, serta berkurangnya performa 
fisik dan mental (8). Stres juga dapat menyebabkan 
peningkatan tekanan darah, aterosklerosis, penyakit 
kardiovaskuler, menurunkan respon sistem imun, dan 
bermacam penyakit lain seperti asma (9). Penelitian pada 
mahasiswa di Latina menunjukkan adanya hubungan 
signifikan antara stres akulturatif dengan ketidakpuasan 
body image dan memungkinkan memicu eating disorder 
(10). Ketidakpuasan terhadap tubuh juga merupakan satu 
di antara penyebab stres pada remaja (11).
Kebanyakan penelitian mengunakan metode untuk 
menentukan status obesitas dengan mengukur indeks massa 
tubuh (IMT). Namun, kelemahan IMT adalah tidak mampu 
mengukur secara langsung kandungan lemak tubuh. Dengan 
demikian, dalam penentuan obesitas dengan mengacu pada 
definisi World Health Organization (WHO) yaitu kondisi 
lemak tubuh yang berlebihan, maka identifikasi obesitas 
sebaiknya dilakukan berdasarkan pengukuran komponen 
lemak tubuh. Penentuan obesitas berdasarkan IMT semata 
dapat menyebabkan misklasifikasi obesitas (12). Misalnya, 
pada IMT yang sama diketahui bahwa penduduk Singapura 
etnis Cina mempunyai persen lemak tubuh yang paling besar 
dibandingkan penduduk Cina di Beijing dan penduduk 
Belanda (13). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan 
penentuan obesitas berdasarkan persentase lemak tubuh 
(PLT).
Penelitian mengenai body image yang telah ada 
kebanyakan dilakukan kepada remaja putri siswa Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) atau Sekolah Menengah Atas 
(SMA), tetapi jarang dilakukan pada kelompok usia dewasa 
atau mahasiswa. Penelitian mengenai hubungan body 
image, obesitas, dan segi psikososial yang ditunjukkan 
dengan adanya perasaan stres pada mahasiswa belum 
banyak ditemukan di Indonesia. Sementara itu, periode 
umur mahasiswa merupakan periode yang rentan terhadap 
gangguan body image maupun stress (10,11) sehingga 
penelitian terhadap kelompok mahasiswa penting untuk 
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara obesitas, body image, dan perasaan stres 
pada mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini merupakan penelitian analitik 
dan menggunakan desain penelitian cross sectional. 
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Penelitian dilaksanakan pada bulan September-Desember 
2014 di Fakultas Kedokteran dan Fakultas Ilmu Budaya 
Universitas Gadjah Mada (UGM) dan Fakultas Bisnis dan 
Teknologi Informasi, Universitas Teknologi Yogyakarta 
(UTY). Populasi penelitian ini adalah mahasiswa di 
Yogyakarta. Sementara subjek pada penelitian ini diambil 
dari populasi yang memenuhi kriteria inklusi yaitu: 
1) berstatus sebagai mahasiswa S1 di  Yogyakarta, 2) 
bersedia menjadi responden dalam penelitian ini, dan 3) 
tidak cacat fisik dan mental serta dieksklusi jika tidak 
mengikuti seluruh prosedur penelitian. Seluruh responden 
menyetujui dan menandatangani informed consent. 
Ethical clearance diperoleh dari Komite Etik Penelitian 
Kedokteran dan Kesehatan Fakultas Kedokteran UGM. 
Besar sampel diperhitungkan dengan rumus perhitungan 
besar sampel untuk rerata satu populasi (14). Jumlah 
sampel yang diteliti adalah 150 orang (75 laki-laki dan 
75 perempuan) dengan pengambilan sampel dilakukan 
secara quota sampling (15). 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel 
terikat yaitu perasaan stres pada mahasiswa dan variabel 
bebas yakni obesitas dan body image pada mahasiswa. 
Perasaan stres responden diukur menggunakan kuesioner 
yaitu perceived stress scale 10 item (PSS-10) (16) dengan 
nilai Cronbach’s alpha 0,78 (17). Hasil pengukuran 
menggunakan PSS-10 adalah menjumlahkan seluruh 
skor total masing-masing pertanyaan, kecuali untuk 
nomor 4,5,7, dan 8 diberi skor kebalikan dari skala 
yang digunakan (0=4, 1=2, 2=2, 3=1, dan 0=4). Hasil 
pengukuran perasaan stres dengan PSS-10 dikategorikan 
menjadi dua yaitu merasa stres apabila skor total >16 dan 
tidak merasa stres apabila skor total ≤16, berdasarkan 
angka rerata skor PSS-10 pada sampel yang memiliki 
perilaku mencari bantuan untuk mengatasi stres adalah 16 
dan diasumsikan memiliki tingkat stres yang lebih tinggi 
(17). Penelitian pendahuluan dilakukan untuk menguji 
reliabilitas dan validitas PSS-10 yang telah diterjemahkan 
ke dalam Bahasa Indonesia. Hasil uji reliabilitas internal 
serta content validity per item pertanyaan menunjukkan 
nilai Cronbach’s alpha 0,716 pada pretest dan 0,842 pada 
post-test serta koefisien korelasi 0,665.
Obesitas diukur menggunakan PLT yang dihitung 
dari perhitungan rumus berdasarkan hasil pengukuran 
tebal lipatan kulit (18). Kategori obesitas untuk laki-
laki disebut obesitas apabila PLT lebih dari 25 dan 
untuk perempuan PLT lebih dari 35 (19). Pada laki-laki, 
pengukuran tebal lipatan kulit yang perlu dilakukan 
adalah pengukuran tebal lipatan kulit abdominal dan 
triceps. Sementara pada perempuan, pengukuran tebal 
lipatan kulit yang perlu dilakukan adalah pengukuran 
tebal lipatan triceps dan crista iliaca. Pengukuran 
antropometri yang dilakukan dalam penelitian ini 
mengikuti standar dari The International Society for 
the Advancement of Kinanthropometry (ISAK) 2006 
(20). Pengukuran body image menggunakan body shape 
questionnaire 16 item (BSQ-16) (21). Instrumen ini 
sudah diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia dan diuji 
reliabilitasnya dengan koefisien Cronbach’s alpha > 0,9, 
artinya memiliki reliabilitas internal yang sangat baik 
(18). Hasil pengukuran BSQ-16 merupakan penjumlahan 
skor total dari masing-masing pertanyaan. Body image 
kemudian dikategorikan menjadi body image negatif 
apabila skor total lebih dari kuartil 1 (>Q1) dan body 
image positif apabila skor total kurang dari atau sama 
dengan kuartil 1 (≤Q1) (22). 
Analisis univariat untuk melihat distribusi frekuensi 
masing-masing variabel meliputi jumlah dan persentase 
karakteristik responden, deskripsi ukuran antropometri 
(rerata dan standar deviasi), dan distribusi frekuensi 
variabel yang diteliti (body image, obesitas, dan perasaan 
stres). Analisis bivariat untuk melihat hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat untuk menguji 
hipotesis menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat 
kemaknaan 95%. Uji t digunakan untuk mengetahui 
perbedaan karakteristik antara mahasiswa laki-laki dan 
perempuan.
HASIL
Responden dalam penelitian ini adalah 150 
mahasiswa (75 laki-laki dan 75 perempuan) di Fakultas 
Kedokteran dan Fakultas Ilmu Budaya UGM, serta 
mahasiswa di Fakultas Bisnis dan Teknologi Informasi 
UTY angkatan 2010 sampai 2014. Umur responden 
berkisar antara 19-24 tahun yang berarti termasuk 
kategori kelompok umur dewasa (23) dengan rerata umur 
20,6 ± 1,0 tahun. Berdasarkan pendidikan, pekerjaan, dan 
penghasilan ayah dan ibu responden dapat disimpulkan 
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bahwa umumnya responden berasal dari keluarga kelas 
menengah ke bawah dilihat dari persentase penghasilan 
paling banyak antara <2,5 juta dan 2,5-5 juta (Rp/bulan) 
serta tingkat pendidikan terakhir juga paling banyak 
maksimal SLTA. 
Karakteristik mahasiswa seperti ditampilkan pada 
Tabel 1 menunjukkan bahwa rerata IMT mahasiswa 
laki-laki lebih besar secara signifikan (p<0,05) daripada 
mahasiswa perempuan yaitu berturut-turut 22,4 kg/m2 
dan 20,9 kg/m2. Sebaliknya, rerata PLT lebih besar secara 
signifikan (p<0,01) pada mahasiswa perempuan (31,1 ± 
3,6%) daripada mahasiswa laki-laki (21,5 ± 6,8%). Rerata 
skor BSQ-16 juga lebih besar secara signifikan (p<0,01) 
pada mahasiswa perempuan (42,7 ± 14,1). Namun, tidak 
terdapat perbedaan signifikan pada rerata skor PSS-10 
antara mahasiswa laki-laki dan perempuan yaitu berturut-
turut sebesar 18,9 ± 5,2 dan 19,2 ± 4,9.
Berdasarkan IMT, mahasiswa laki-laki lebih 
banyak (25,4%) mengalami obesitas dibandingkan 
mahasiswa perempuan (12%). Menurut indikator PLT, 
obesitas juga lebih banyak terdapat pada mahasiswa 
laki-laki (29,4%) dibandingkan mahasiswa perempuan 
(8,7%). Analisis statistik menunjukkan tidak terdapat 
perbedaan signifikan terhadap distribusi kategori 
obesitas pada IMT maupun PLT antara laki-laki dan 
perempuan. Secara umum, prevalensi obesitas lebih besar 
menggunakan kategori PLT (23,3%) daripada kategori 
IMT (18,7%) (Tabel 2).
Distribusi kategori body image dan perasaan stres 
seperti ditampilkan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 
keseluruhan mahasiswa yang memiliki body image 
negatif lebih banyak (74%) daripada mahasiswa dengan 
body image positif (26%). Sementara itu, prevalensi body 
image negatif sedikit lebih tinggi pada perempuan (80%) 
dibanding pada laki-laki (68%). Prevalensi mahasiswa 
dengan perasaan stres total sebanyak 105 respoden 
(70%) dengan proporsi hampir sama antara mahasiswa 
laki-laki dan perempuan secara berturut-turut sebesar 
72% dan 68%.
Tabel 4 menunjukkan hubungan antara obesitas 
dan body image pada mahasiswa laki-laki dan perempuan. 
Proporsi mahasiswa non-obes dengan body image negatif 
cukup besar yaitu 58,5% pada mahasiswa laki-laki dan 
75,8% pada mahasiswa perempuan. Angka tersebut lebih 
kecil dibandingkan mahasiswa dengan obesitas yang 
memiliki body image negatif yaitu sebesar 90,9% pada 
laki-laki dan 100% pada perempuan. Tidak seorangpun 
mahasiswa perempuan obes yang memiliki body image 
positif dan mahasiswa laki-laki hanya sebanyak 0,1%. 
Terdapat korelasi yang lemah namun signifikan antara 





TotalLaki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 
n % n % n % n % n % n %
Obesitas 19 25,4 9 12 28 18,7 22 29,4 13 17,4 35 23,3
Non-Obesitas 56 74,6 66 88 122 81,3 53 70,6 62 82,6 115 76,7
1IMT: indeks masa tubuh, obesitas ≥25 kg/m2, non-obesitas <25 kg/m2; 
2PLT:  persen lemak tubuh, obesitas jika laki-laki >35% dan perempuan >25%; χ2 IMT (p=0,058) dan PLT (p=0,122)
Tabel 1. Rerata indeks masa tubuh, persen lemak tubuh 
dan skor PSS-10 dan BSQ-16 mahasiswa laki-laki dan 
perempuan
Variabel Laki-laki (n=75) Perempuan (n=75) pRerata±SD Rerata±SD
IMT1 22,4 ± 5,1 20,9  ± 3,1 0,035
PLT2 21,5 ± 6,8 31,1 ± 3,6 0,000
BSQ-16 36,7 ± 13,2 42,7 ± 14,1 0,008
PSS-10 18,9 ± 5,2 19,2 ± 4,9 0,697
1 IMT: indeks massa tubuh; 2PLT: persen lemak tubuh
Tabel 3. Distribusi frekuensi body image dan perasaan 
stres pada mahasiswa laki-laki dan perempuan
Variabel Laki-laki Perempuan Totaln % n % n %
Body image
Negatif1 51 68 60 80 111 74
Positif2 24 32 15 20 39 26
Perasaan Stres 
Merasa stres3 54 72 51 68 105 70
Tidak merasa stres4 21 28 24 32 45 30
1Negatif >Q1; 2Positif ≤Q1; 3Merasa stres >16; 4Tidak merasa stres ≤16; 
χ2 body image (p=0,136) dan perasaan stress (p= \0,722)
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(95% CI)Negatif Positif r
n % n %
Laki-laki
Obesitas (n= 22) 20 90,9 2 0,1 7,509** 7,102
(1,50-33,53)
0,32**
Non-obesitas (n= 53) 31 58,5 22 41,4
Subtotal 51 24
Perempuan  
Obesitas (n= 13) 13 100 0 0 3,931* a 0,23*
Non-obesitas (n= 62) 47 75,8 15 31,9
Subtotal 60 15
Total 111  39  9,764**
χ2 MH 9,858**  
* p<0,05; ** p<0,01; χ2 MH: Chi-Square Mantel Haenszel; OR: Mantel-Haenzel Common Odds Ratio; 
r: koefisien korelasi Spearman; a: OR tidak bisa dihitung karena salah satu sel mempunyai nilai “0”




χ2 ORMerasa stres Tidak merasa stres r
n % n %
Laki-laki
Obesitas (n= 22) 14 63,6 8 36,4 1,080 0,57
(0,19-1,66)
0,12
Non-obesitas (n= 53) 40 75,5 13 24,5
Subtotal 54 21
Perempuan 
Obesitas (n= 13) 7 53,8 6 46,2 1,448 0,48
(0,14-1,62)
0,14
Non-obesitas (n= 62) 44 71,0 18 39,0
Subtotal 51 24
Total 105 45 2,174 2,10
χ2 MH 1,823  
Laki-laki
Body image negatif (n= 51) 38 74,5 13 25,5 0,498 1,46
(0,51-4,20)
0,08
Body image positif (n= 24) 16 66,7 8 33,3
Subtotal 54 21
Perempuan 
Body image negatif (n= 60) 42 70,0 18 30,0 0,551 1,56
(0,48-5,02)
0,09
Body image positif (n= 15) 9 60,0 6 40,0
Subtotal 51 24
Total 105  45  0,873 0,85
χ2 MH 0,655
χ2 MH: Chi-Square Mantel Haenszel; OR: Mantel-Haenzel Common Odds Ratio; r: koefisien korelasi Spearman
obesitas dengan body image baik pada mahasiswa laki-
laki maupun perempuan dengan nilai r masing-masing 
0,32 (laki-laki; p<0,01) dan 0,23 (perempuan; p<0,05). 
Nilai OR menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki 
dengan body image negatif mempunyai risiko 7 kali 
lebih besar untuk memiliki body image negatif daripada 
mahasiswa laki-laki yang non-obes.
Hubungan antara obesitas dan body image terhadap 
perasaan stres ditampilkan pada Tabel 5. Proporsi 
mahasiswa non-obes yang merasa stres lebih besar 
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daripada mahasiswa non-obes yang tidak merasa stres 
(laki-laki 75,5%, perempuan 71,0%). Demikian juga, 
mahasiswa obes yang merasa stres juga lebih banyak 
dibandingkan mahasiswa obes yang tidak merasa 
stres yaitu 63,6% pada mahasiswa laki-laki dan 53,8% 
pada mahasiswa perempuan. Sementara itu, proporsi 
mahasiswa yang memiliki body image negatif dan merasa 
stres lebih besar dibanding yang memiliki body image 
positif dan merasa stres pada mahasiswa laki-laki maupun 
perempuan secara berturut-turut 74,5% vs 66,7% dan 
70,0% vs 60,0% pada mahasiswa laki-laki dan perempuan. 
Namun, proporsi mahasiswa yang tidak merasa stres 
dengan body image positif juga secara proporsional 
lebih besar dibandingkan mahasiswa yang tidak stress 
dengan body image negatif baik pada laki-laki (33,3 vs 
25,5%) maupun perempuan (40 vs 30%). Uji Chi-Square 
menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara obesitas dan perasaan stres maupun antara body 
image dan perasaan stres baik pada mahasiswa laki-laki 
maupun perempuan. Namun, OR menunjukkan bahwa 
mahasiswa dengan obesitas memiliki risiko 0,5 kali 
untuk merasa stres dibandingkan mahasiswa yang non-
obes, serta mahasiswa yang memiliki body image negatif 
memiliki risiko 1,5 kali untuk merasa stres daripada 
mahasiswa yang memiliki body image positif, dengan 
angka kecenderungan pada mahasiswa laki-laki sedikit 
lebih besar daripada mahasiswa perempuan.
BAHASAN
Penelitian ini mengkaji tentang hubungan antara 
obesitas, body image, dan perasaan stres pada mahasiswa 
di Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
hubungan yang signifikan antara obesitas dengan body 
image baik pada mahasiswa laki-laki maupun perempuan. 
Mahasiswa laki-laki dengan obesitas memiliki potensi 
lebih besar untuk mempunyai body image negatif 
dibandingkan mahasiswa laki-laki yang tidak obes. 
Meskipun tidak terdapat hubungan signifikan antara 
obesitas dengan perasaan stres, baik pada mahasiswa 
laki-laki maupun perempuan, tetapi mahasiswa non-
obes memiliki peluang lebih besar untuk merasa stres 
dibandingkan mahasiswa obse. Demikian juga antara 
body image dengan perasaan stres tidak berhubungan 
secara signifikan, baik pada mahasiswa laki-laki dan 
perempuan, tetapi mahasiswa dengan body image negatif 
mempunyai potensi lebih besar untuk merasa stres 
daripada mahasiswa dengan body image positif.
Penel i t ian ini  menemukan bahwa tanpa 
membedakan jenis kelamin, hampir tiga dari empat 
mahasiswa memiliki body image negatif. Tingginya 
jumlah responden yang memiliki body image negatif 
kemungkinan bisa dipengaruhi oleh karena puncak 
perhatian pada penampilan terjadi pada saat remaja 
dan usia 20 tahunan. Ketidakpuasan terhadap bentuk 
dan ukuran tubuh menjadi suatu hal yang endemik 
bagi perempuan dan disebut “normative discontent”. 
Persentase ketidakpuasan terhadap tubuh ditemukan 
cukup besar pada perempuan yang memiliki berat badan 
normal atau underweight, demikian juga pada laki-laki, 
meskipun dilaporkan lebih rendah namun tidak berbeda 
signifikan (5). Demikian juga pada penelitian ini, 
meskipun prevalensi mahasiswa perempuan dengan body 
image negatif lebih besar daripada laki-laki, tetapi tidak 
berbeda secara signifikan. 
Prevalensi mahasiswa dengan perasaan stres juga 
cukup tinggi pada penelitian ini. Lebih dari dua-per-
tiga mahasiswa secara umum merasa stres. Tingginya 
jumlah responden yang merasa stres bisa dipengaruhi 
oleh faktor multidimensional (misalnya: sosial, budaya, 
ekonomi, biologis) yang dialami mahasiswa dan terbukti 
secara teoritis dan empiris dapat menimbulkan stres (24). 
Hasil analisis antara perasaan stres dengan karakteristik 
umum responden menemukan adanya hubungan yang 
signifikan antara perasaan stres dengan penghasilan ayah 
dan pendidikan ibu (tidak ditampilkan dalam tabel hasil 
penelitian). Stres meningkat pada penurunan tingkat 
pendidikan dan pendapatan. Hal ini juga didukung oleh 
bukti bahwa peningkatan socioeconomic status (SES) 
berhubungan dengan penurunan risiko morbiditas dan 
mortilitas dini (25).
Hasil penelitian ini memperkuat penelitian-
penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa obesitas 
dipengaruhi oleh body image. Body image negatif lebih 
banyak terdapat pada mahasiswa obes daripada non-obes, 
yaitu lebih dari 90% dan bahkan 100% pada mahasiswa 
perempuan obes. Penelitian pada perempuan-perempuan 
Jepang menunjukkan bahwa perempuan-perempuan 
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Jepang mengalami perubahan body image setelah 
mengalami kenaikan berat badan sesudah selama 2 
bulan tiba di New York. Perubahan body image yang 
lebih besar terjadi seiring dengan kenaikan berat badan 
setelah memasuki lingkungan dengan prevalensi obesitas 
yang lebih tinggi (26). Perempuan dengan overweight 
dan obesitas memiliki ketidakpuasan body image yang 
lebih besar dibanding perempuan dengan berat badan 
normal (4). Tingginya prevalensi body image negatif 
pada mahasiswa non-obes baik laki-laki maupun 
perempuan pada penelitian ini perlu mendapatkan 
perhatian mengingat beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa ketidakpuasan terhadap tubuh merupakan faktor 
risiko terhadap makan berlebih, sikap dan perilaku makan 
yang tidak benar, dan obesitas (27). Selain itu, hubungan 
antara body image dan obesitas bisa terjadi dari arah yang 
sebaliknya, artinya obesitas juga bisa mempengaruhi body 
image seseorang. Pada beberapa orang dengan obesitas, 
banyak yang tidak dapat mengabaikan keadaan tubuhnya 
dan menjadi tidak puas akan bentuk tubuh mereka (28). 
Ketidakpuasan terhadap berat badan merupakan 
salah satu faktor penggerak penting perilaku diet yang 
tidak sehat, misalnya diet Yoyo. Perilaku diet tidak 
sehat dalam hubungannya dengan siklus berat badan 
biasa terjadi pada populasi (29). Sebagian masyarakat 
mempunyai pandangan bahwa gemuk atau obes adalah 
lambang kemakmuran karena kebanyakan obesitas 
terjadi di daerah perkotaan dan apabila di perdesaan 
obesitas terjadi pada lurah atau tokoh masyarakat lainnya. 
Lahirnya pandangan masyarakat bahwa gemuk sebagai 
lambang kesuksesan merupakan permasalahan tersendiri 
dalam upaya pencegahan obesitas serta penyakit 
degeneratif akibat obesitas (30). 
Selain itu, merasa gemuk adalah pengalaman 
yang dilaporkan oleh banyak perempuan, tapi insentitas 
dan frekuensi perasaan ini muncul jauh lebih banyak 
pada orang dengan eating disorder (28). Ketidakpuasan 
terhadap tubuh memiliki faktor risiko yang serius terhadap 
eating disorder. Terdapat hubungan dua arah antara 
ketidakpuasan terhadap tubuh dan eating disorder (27) 
sehingga perasaan stres lebih banyak muncul pada orang 
dengan eating disorder sedangkan penelitian ini tidak 
melakukan perlakuan khusus untuk mengidentifikasi 
adanya eating disorder pada responden.
Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada 
hubungan yang signifikan antara obesitas dan perasaan 
stres. Penelitian sebelumnya pada siswa SMP Stella 
Duce 1 Yogyakarta juga menemukan tidak ada hubungan 
antara status stres psikososial dengan status gizi (31). 
Pada penelitian ini, hasil analisis menunjukkan bahwa 
mahasiswa tanpa obesitas justru memiliki risiko dua kali 
lebih besar untuk merasa stres dibandingkan mahasiswa 
dengan obesitas. Hasil ini bertentangan dengan wacana 
yang menganggap struktur tubuh penderita obesitas 
memberatkan untuk bergerak sehingga membuat adanya 
gambaran bahwa seorang penderita obesitas gagal 
mendapat keadilan sosial dan kekerasan secara psikis. 
Ini berkaitan dengan sebutan atau istilah yang merujuk 
pada kepadatan atau tekstur jaringan tubuh tertentu seperti 
chubby, tembem, dan sebagainya yang menunjukkan 
secara jelas adanya tanda-tanda ketidak-adilan sosial yang 
dialami seorang yang memiliki tubuh sangat besar karena 
menghukum obesitas sebagai individu yang malas (32). 
Seseorang yang mengalami obesitas umumnya merasakan 
kondisi yang membuat tidak bahagia, dengan anggapan 
dapat memperparah stres (33).
Pada penelitian ini diperoleh bahwa mahasiswa 
yang tidak obesitas dan merasa stres (laki-laki 75,5%; 
perempuan 71%) lebih banyak dibanding yang obesitas 
dan merasa stres (laki-laki 63,6%; perempuan 53,8%). 
Lebih banyak persentase mahasiswa obes yang tidak 
merasa stres dibandingkan mereka yang non-obes dan 
tidak stres. Kemungkinan terdapat faktor lain yang 
mempengaruhi perasaan stres pada mahasiswa seperti 
SES yang terbukti signifikan terhadap perasaan stres 
pada penelitian ini. Selain itu, bahwa obesitas tidak 
datang mendadak sehingga stres maupun kecemasan 
yang ditimbulkan masih dapat diadaptasi oleh yang 
bersangkutan (34). Masyarakat kelas menengah ke bawah 
umumnya masih sulit untuk mencukupi kebutuhan pangan 
yang aman dan seimbang. Mereka menganggap bahwa 
makan yang penting tercukupi tanpa memikirkan efek 
samping dari makanan tersebut. Hampir sebagian siswa 
yang mengalami obesitas mempunyai status ekonomi 
menengah ke atas. Tingkat sosial ekonomi keluarga 
diduga mempengaruhi terjadinya obesitas karena adanya 
perubahan pengetahuan, sikap, perilaku, gaya hidup, dan 
pola makan (35). 
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Penelitian ini juga menemukan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara body image dan perasaan 
stres baik pada mahasiswa laki-laki maupun perempuan, 
meskipun analisis dengan OR menunjukkan bahwa 
mahasiswa yang memiliki body image negatif memiliki 
risiko sedikit lebih besar (1,5 kali) untuk merasa stres 
daripada mahasiswa yang memiliki body image positif. 
Body image negatif diantaranya dapat berupa kepercayaan 
diri yang rendah. Sementara itu, disebutkan bahwa remaja 
dengan kepercayaan diri yang rendah berisiko lebih besar 
untuk mengalami gejala stres (depresi) dan kelainan perilaku 
makan (36). Penelitian sebelumnya (10) menyebutkan 
hubungan stres akulturatif dan ketidakpuasan body 
image memicu eating disorder. Penelitian lain (27) juga 
menemukan bahwa ketidakpuasan tubuh memiliki faktor 
risiko yang serius terhadap eating disorder serta terdapat 
hubungan dua arah antara ketidakpuasan tubuh dan eating 
disorder. Sementara penelitian ini tidak mengidentifikasi 
secara khusus adanya eating disorder pada subjek. 
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya 
adalah jumlah sampel yang sedikit apabila dibandingkan 
jumlah populasi mahasiswa di Yogyakarta, serta desain 
penelitian cross sectional tidak dapat menggambarkan 
hubungan sebab-akibat. Meskipun demikian, hasil penelitian 
ini dapat digunakan sebagai dasar penelitian berikutnya 
untuk mencari hubungan sebab akibat antara obesitas, 
body image, dan perasaan stres terutama pada mahasiswa. 
Penelitian ini menemukan beberapa temuan yang menarik 
mengenai tingginya distribusi mahasiswa yang memiliki 
body image negatif, perasaan stres, dan obesitas berdasarkan 
persen lemak tubuh. Pemahaman tentang body image yang 
baik perlu ditanamkan kepada mahasiswa untuk menekan 
tingginya prevalensi body image negatif pada mahasiswa. 
Mahasiswa juga perlu diberikan pengetahuan lebih dalam 
tentang obesitas dan fakktor-faktor risiko obesitas serta 
gejala-gejala stres/depresi untuk menghindari risiko buruk 
obesitas dan stres terhadap kesehatan.
SIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan 
signifikan antara body image dan obesitas berdasarkan 
PLT pada mahasiswa baik laki-laki maupun perempuan. 
Mahasiswa, terutama laki-laki dengan obesitas memiliki 
potensi lebih besar untuk mempunyai body image negatif 
dibandingkan mahasiswa laki-laki yang tidak obes. 
Tidak terdapat hubungan signifikan antara body image 
dan perasaan stres, serta antara obesitas dan perasaan 
stres, baik pada mahasiswa laki-laki maupun perempuan. 
Namun, mahasiswa non-obes memiliki peluang lebih 
besar untuk merasa stres dibandingkan mahasiswa obes, 
serta mahasiswa dengan body image negatif mempunyai 
potensi lebih besar untuk merasa stres daripada mahasiswa 
dengan body image positif.
Pengetahuan tentang body image yang baik perlu 
ditanamkan kepada mahasiswa baik laki-laki maupun 
perempuan. Penelitian yang akan datang diharapkan 
dapat mengembangkan studi serupa dan menggunakan 
nilai batas perasaan stres terbaru atau mengembangkan 
instrumen perasaan stres dengan kuesioner yang lebih 
sesuai untuk menggambarkan stres pada mahasiswa di 
Indonesia. Penting juga untuk diteliti variabel-varabel 
yang mempengaruhi hubungan antara obesitas, body 
image, dan perasaan stress.
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